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Tinjauan Pustaka
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2.1 
Konsep Dasar Sistem
[bookmark: _Toc446854974][bookmark: _Toc451515209][bookmark: _Toc451720871][bookmark: _Toc451857944][bookmark: _Toc451942236][bookmark: _Toc451942355][bookmark: _Toc451943253][bookmark: _Toc451943756][bookmark: _Toc451515207][bookmark: _Toc451720869][bookmark: _Toc451857942][bookmark: _Toc451942234][bookmark: _Toc451942353][bookmark: _Toc451943251][bookmark: _Toc451943754]Menurut Tohari (2014:5) Perancangan adalah proses pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil rekomendasi analisis sistem. Perancangan termasuk ke dalam tahap ketiga pada Kerangka Kerja Pengembangan Sistem (informasi). Maka sistem tersebut harus dinamis untuk menuju keadaan yang lebih baik secara berkelanjutan.

A. [bookmark: _Toc446854973][bookmark: _Toc451515208][bookmark: _Toc451720870][bookmark: _Toc451857943][bookmark: _Toc451942235][bookmark: _Toc451942354][bookmark: _Toc451943252][bookmark: _Toc451943755]Sistem


Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi sistem menurut para ahli, menurut Darmawan (2013:4) “sistem sebagai kumpulan dari beberapa bagian komponen apa pun baik fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan”. Sedangkan menurut Diana dan Lilis (2011:3), “sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu
8

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa “sistem adalah suatu kumpulan bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

A. 
B. Karakteristik Sistem
	“Model umum  suatu sistem adalah input, proses, dan output. Selain itu, sebuah sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem” (Sutabri, 2012:20) Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1)	Komponen Sistem (Component)
Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
2)	Batasan Sistem (Boundary)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

3)	Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.
4) Penghubung (Interface)
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Bentuk keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsitem lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.
5)	Masukan Sistem (Input)
Energi yang dimasukkan ke dalam  sistem disebut masukan sistem, yang dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). 
6)	Keluaran Sistem (Output)
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini dapat menjadi masukan bagi subsistem yang lain seperti sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. Informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsitem lain.
7) Pengolah Sistem (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
8) Sasaran (Objectives)
Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan.
9) Tujuan (Goal)
Suatu sistem dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran atau tujuannya. Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.

C.	Definisi Sistem Informasi
Menurut Darmawan (2012:2) menjelaskan bahwa “Informasi adalah sejumlah data yang sudah diolah atau diproses melalui prosedur pengolahan data dalam rangka menguji tingkat kebenarannya”. 


D.	Konsep Dasar Sistem Informasi
[bookmark: _GoBack]Menurut Sutarman (2012:13), berpendapat bahwa “Sistem informasi adalah sistem dapat didefinisikan dengan mengumpulkan, memperoses, menyimpan, menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Seperti sistem lainnya, sebuah sistem informasi terdiri atas input (data, instruksi) dan output (laporan, kalkulasi)”.

[bookmark: _Toc451515210][bookmark: _Toc451720872][bookmark: _Toc451857945][bookmark: _Toc451942237][bookmark: _Toc451942356][bookmark: _Toc451943254][bookmark: _Toc451943757][bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2][bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4][bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6][bookmark: OLE_LINK7][bookmark: OLE_LINK8][bookmark: OLE_LINK9][bookmark: OLE_LINK10][bookmark: OLE_LINK11][bookmark: OLE_LINK12][bookmark: OLE_LINK13][bookmark: OLE_LINK14]Perancangan Sistem Informasi
Menurut Tohari (2014:5) Perancangan sistem informasi merupakan pengembangan sistem baru dari sistem lama yang ada, dimana masalah-masalah yang terjadi pada sistem lama diharapkan sudah teratasi pada sistem yang baru.

[bookmark: _Toc451515211][bookmark: _Toc451720873][bookmark: _Toc451857946][bookmark: _Toc451942238][bookmark: _Toc451942357][bookmark: _Toc451943255][bookmark: _Toc451943758]UML Modeling
[bookmark: _Hlk476589621]Menurut Eka (2014:48) UML (Unified Modelling Language) adalah standarisasi internasional untuk notasi dalam bentuk grafik, yang menjelaskan tentang analisis dan desain perangkat lunak yang dikembangkan dengan pemrograman berorientasi objek. Diagram UML tersebut adalah :
1. [bookmark: _Toc451515212][bookmark: _Toc451720874][bookmark: _Toc451857947][bookmark: _Toc451942239][bookmark: _Toc451942358][bookmark: _Toc451943256][bookmark: _Toc451943759]Use Case Diagram
[bookmark: _Hlk476590611]Bersifat Statis, Diagram ini memperlihatkan himpunan use  case  dan aktor ( suatu jenis khusus dari kelas ) diagram ini terutama sangat penting dalam untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku sebuah sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna. Menurut Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati (2011), Use Case menggambarkan fungsi tertentu dalam suatu sistem berupa komponen, kejadian atau kelas.
2. [bookmark: _Toc451515213][bookmark: _Toc451720875][bookmark: _Toc451857948][bookmark: _Toc451942240][bookmark: _Toc451942359][bookmark: _Toc451943257][bookmark: _Toc451943760]Skenario Use Case
	Menurut Hamim Tohari (2014:107), Scenario Use Case adalah suatu interaksi yang dijabarkan lebih detail dari masing-masing use case Di dalam skenario use case akan diberikan uraian nama, aktor yang berhubungan dengan use case tersebut, tujuan dari use case, deskripsi global tentang use case, pra-kondisi yang harus dipenuhi dan pasca-kondisi yang diharapkan setelah berjalannya fungsional use case.
3. [bookmark: _Toc451515214][bookmark: _Toc451720876][bookmark: _Toc451857949][bookmark: _Toc451942241][bookmark: _Toc451942360][bookmark: _Toc451943258][bookmark: _Toc451943761]Activity Diagram
[bookmark: page4]Menurut  Widodo  dan  Herlawati, (2011), Diagram  aktifitas  lebih memfokuskan diri pada eksekusi dan alur sistem dari pada bagaimana sistem itu dirakit. Diagram ini tidak hanya memodelkan software melainkan memodelkan model bisnis juga. Diagram aktifitas menunjukan aktifitas sistem dalam bentuk aksi -aksi. Ketika digunakan dalam pemoelan software, diagram aktifitas merepsentasikan pemanggilan suatu fungsi tertentu misalnya call. Sedangkan bila dimodelkan dalam pemodelan bisnis, diagram ini menggambarkan aktifitas yang dipicu oleh kejadian-kejadian di luar seperti pemesanan atau kejadian-kejadian internal.
4. [bookmark: _Toc451515215][bookmark: _Toc451720877][bookmark: _Toc451857950][bookmark: _Toc451942242][bookmark: _Toc451942361][bookmark: _Toc451943259][bookmark: _Toc451943762]Class Diagram 
Menurut  Widodo  dan  Herlawati  (2011), Class Diagram adalah “ Model statis yang menunjukkan kelas dan hubungan antara kelas yang tetap konstan dalam system dari waktu ke waktu. Diagram kelas menggambarkan kelas yang meliputi perilaku dengan hubungan antara kelas. Bagian berikut pertama menyajikan unsur-unsur diagram kelas”. Diagram class bersifat statis, menggambarkan hubungan apa yang terjadi bukan apa yang terjadi jika mereka berhubungan.
Sebuah class memiliki tuga area pokok:
a. Nama, merupakan nama dari sebuah kelas.
b. Atribut, merupakan property dari sebuah kelas. Atribut melambangkan batas nilai yang mungkin ada pada obyek dari class.
c. Operasi, adalah sesuatu yang bisa dilakukan oleh sebuah class atau yang dapat dilakukan oleh class lain terhadap sebuah class.
5. [bookmark: _Toc451515216][bookmark: _Toc451720878][bookmark: _Toc451857951][bookmark: _Toc451942243][bookmark: _Toc451942362][bookmark: _Toc451943260][bookmark: _Toc451943763]Sequence Diagram
Menurut Widodo dan Herlawati (2011), Diagram sequence  dimaksudkan untuk mengembangkan komunikasi antara objek, bukan memanipulasi data saat berkomunikasi.
6. [bookmark: _Toc451515217][bookmark: _Toc451720879][bookmark: _Toc451857952][bookmark: _Toc451942244][bookmark: _Toc451942363][bookmark: _Toc451943261][bookmark: _Toc451943764]Deployment Diagram 
Menurut Widodo, dan Herlawati (2011:10), “Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan konfigurasi saat aplikasi dijalankan (run-time). Memuat simpul-simpul beserta komponen-komponen yang di dalamnya”.
2.1.4. [bookmark: _Toc451515219][bookmark: _Toc451720881][bookmark: _Toc451857954][bookmark: _Toc451942246][bookmark: _Toc451942365][bookmark: _Toc451943263][bookmark: _Toc451943766][bookmark: _Toc451515220][bookmark: _Toc451720882][bookmark: _Toc451857955][bookmark: _Toc451942247][bookmark: _Toc451942366][bookmark: _Toc451943264][bookmark: _Toc451943767]Perancangan Database
1. Pengertian Database 
Menurut Husein (2013:411), “Database adalah istilah yang menyatakan kumpulan data yang disimpan dalam bentuk yang mudah diakses oleh pemakai”. Menurut Pahlevi (2013:1), “ Basis Data adalah sekumpulan data yang saling berhubungan secara logis beserta deskripsinya, yang digunakan secara bersamasama dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan Informasi di suatu tempat “.
2. [bookmark: _Toc451515221][bookmark: _Toc451720883][bookmark: _Toc451857956][bookmark: _Toc451942248][bookmark: _Toc451942367][bookmark: _Toc451943265][bookmark: _Toc451943768]Normalisasi 
Definisi Menurut Ladjamudin dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menerangkan bahwa: “normalisasi adalah suatu proses memperbaiki/membangun dengan model data relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model dan logika” (2013:169).
2.1.5. [bookmark: _Toc451515223][bookmark: _Toc451720885][bookmark: _Toc451857958][bookmark: _Toc451942250][bookmark: _Toc451942369][bookmark: _Toc451943267][bookmark: _Toc451943770]Perancangan User Interface 
Menurut Tohari (2014:96) Perancangan user interface adalah suatu kegiatan untuk membuat gambaran antarmuka yang diinginkan serta penghubung antar sistem dan perantara yang disediakan untuk user sehingga seorang user dapat mengetahui pada sistem yang digunakan.

2.2 [bookmark: _Toc451515225][bookmark: _Toc451720887][bookmark: _Toc451857960][bookmark: _Toc451942252][bookmark: _Toc451942371][bookmark: _Toc451943273][bookmark: _Toc451943776]Pengajuan Bahan Baku
2.2.1 Pengertian Pengajuan
Yamit (2005: 216) menyatakan bahwa pengajuan adalah suatu percakapan yang ingin mengajukan barang yang akan dibeli dan kemudian dinegosiasi.
2.2.2 Pengertian Bahan Baku
Menurut Hanggana (2006:11) bahan baku adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi, bahan baku pasti menempel menjadi satu dengan barang jadi. Dalam sebuah perusahaan bahan baku dan bahan penolong memiliki arti yang sangat penting, karena menjadi modal terjadinya proses produksi sampai hasil produksi.

1. [bookmark: _Toc451943274][bookmark: _Toc451943777]Bahasa Pemrograman
2.3.1. PHP 
Menurut (Arief 2011) PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP merupakan server-side scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi di server kemudian hasilnya dikirim ke browser dalam format HTML. Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin.

2.3.2. [bookmark: _Toc451943275][bookmark: _Toc451943778]Hypertext Markup Language (HTML) 
HTML atau Hypertext Markup Language merupakan salah satu format  yang di gunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. Dokumen ini dikenal sebagai web page. Dokumen html merupakan dokumen yang disajikan pada web browser (Arief. 2011).

1. Definisi Elemen dan Tag HTML 
Sebuah dokumen HTML disusun oleh beberapa elemen atau lebih dikenal dengan komponen-komponen dasar. Elemen dapat berupa teks murni, atau bukan teks, atau keduanya. Elemen atau komponen tersebut misal head, body, paragraf, list, dll.
Untuk menandai sebuah elemen dalam suatu dokumen HTML digunakan tag. Tag HTML terdiri dari sebuah [ (>) (nama tag) (>) ] contoh <h1>, tag pada umumnya berpasangan (misalnya <h1> dengan </h1>, tanda / pada tag pasangan memberikan tanda bahwa tag tersebut merupakan pembatas akhir elemen yang dibuka oleh tag awal. Jadi secara umum penulisan sebuah tag adalah <nama tag> selain itu dalam penamaan tag tidak mengandung case sensitive (Arief. 2011 : 24).

2.3.3. [bookmark: _Toc451943276][bookmark: _Toc451943779]CSS	
Wiswakarma (2011:7) mendefinisikan pengertian CSS sebagai berikut: “CSS (Cascading Style Sheet) adalah elemen penting dalam pembuatan sebuah website. Sama pentingnya ketika kita mendesign bentuk web pada photoshop. Dengan CSS kita dapat mendesign  sejumlah halaman yang sama tanpa mengubah halaman-halaman tersebut satu persatu”.

2.3.4. [bookmark: _Toc451943277][bookmark: _Toc451943780]Framework Codeigniter 
1. Framework 
Framework sebagaimana arti dalam bahasa indonesianya yaitu kerangka kerja dapat diartikan sebagai kumpulan dari library (class) yang dapat diturunkan, atau dapat langsung dipakai fungsinya oleh modul modul atau fungsi yang akan kita kembangkan (Septian 2011).

PHP Framework  adalah sebuah lingkungan pengembangan aplikasi berbasis php yang berisi sejumlah class yang telah dibuat agar digunakan kembali untuk membuat aplikasi. Berbagai jenis class ini tergantung tujuan dari PHP framework tersebut, dan php framework yang satu dengan framework yang lain kemungkinan berbeda. Sebagian besar php framework yang tersedia saat iniberbasis MVC (model view controller). Ini adalah model php framework yang modern (Septian 2011). Macam-macam PHP Framework
a. CodeIginter 
b. CakePHP 
c. Akelos 
d. Zend 
e. Symfony 
f. Prado 
g. Yii 
h. Kohana

2. Codeigniter 
Codeigniter adalah aplikasi open source yang berupa framework  dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis. Dengan menggunakan PHP Codeigniter akan memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat dan mudah dibandingkan dengan membuat dari awal (Septian 2011).


3.  MVC (Model View Controller) 
MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang  memisahkan aplikasi logika dari presentasi. Ini meminimalkan script dari halaman-halaman web sejak script presentasi (HTML, CSS, JavaScript, dsb) dipisahkan dari PHP scripting, istilah umum yang familiar adalah menghindari terjadinya spaghetti code (Septian 2011).
a. Model 
Model merepresentasikan struktur data yang dibangun. Umumnya kelas model berisi fungsi-fungsi yang membantu developer untuk mengelola, memasukkan, dan mengupdate informasi dalam database (Septian 2011). 
b. View 
View adalah informasi yang disajikan untuk user, berupa tampilan atau user interface. View umumnya adalah tampilan sebuah halaman web itu sendiri, tetapi dalam CodeIgniter, view dapat juga menjadi bagian-bagian atau penggalan-penggalan halaman seperti header atau footer. View dapat juga sebagai halaman RSS, atau tipe-tipe halaman lainnya (Septian 2011). 
c. Controller
Controller bertugas sebagai penghubung antara Model, View, dan beberapa resource lainnya yang dibutuhkan untuk memproses HTTP request untuk meng-generate sebuah halaman web (Septian 2011).

4. Kelebihan dan Kekurangan Codeigniter 
a. Kelebihan : 
1) Gratis Codeigniter dilisensikan dibawah lisensi Apache/BSDstyle open source, ini berarti Codeigniter dapat digunakan secara bebas. 
2) Berukuran kecil dan cepat. Codeigniter memiliki akses cepat, karena Codeigniter hanya me-load fungsi atau library yang digunakan saja. 
3) Dokumentasi Dokumentasi PHP dari instalasi sampai fungsi ada dokumentasinya. 
4) Menggunakan konsep MVC Dengan adanya MVC, pengerjaan antara logika dan layout telah dipisahkan, sehingga antara programmer dan designer dapat dengan mudah melakukannya. 
5) Portability PHP dapat berjalan dibanyak sistem operasi, server dan database. 

b. Kekurangan :
1) Tidak ditujukan untuk pembuatan web dengan skala besar (enterprise) walaupun tersedia banyak library. 
2) Tidak mencerminkan MVC yang sesungguhnya, misalnya penulisan echo masih bisa dilakukan pada file controller. 

2.3.5. [bookmark: _Toc451943278][bookmark: _Toc451943781]JavaScript 
Winarno dan Zaki (2014:129), JavaScript adalah bahasa scripting client side yang sangat popular, karena bisa dipakai di HTML, web, untuk server, PC, laptop, tablet, ponsel, dan lainnya. Hampir semua programmer web menggunakan JavaScript untuk memberi efek pemrograman di halaman. JavaScript tidak hanya berdiri sendiri, tapi JavaScript juga menjadi dasar yang bisa digunakan untuk teknologi lainnya seperti Ajax, jQuery, dan jQuery Mobile.

2.3.6. [bookmark: _Toc451943279][bookmark: _Toc451943782] jQuery
JQuery adalah library Javascript yang dibuat untuk memudahkan pembuatan website dengan HTML yang berjalan di sisi Client. JQuery diluncurkan pada tanggal 26 Januari 2006 di Barcamp NYC oleh John Resig dan berlisensi ganda di bawah MIT dan GPL. Script JQuery  dibuat untuk memudahkan pengaturan document seperti menyeleksi object dengan element DOM dan membuat aplikasi dengan AJAX.  Jquery juga menyediakan layanan atau support  para developers untuk membuat plug-ins di dalam bahasa Javascript tentunya. Sehingga  memungkinkan para developer website membuat website lebih interaktif dengan animasi, efek – efek, tema dan widget.

Menurut Sigit W. (2011:1) jQuery adalah librari atau kumpulan kode JavaScript siap pakai. Keunggulan menggunakan jQuery dibandingkan dengan JavaScript standar, yaitu menyederhanakan kode JavaScript dengan cara memanggil fungsi-fungsi yang disediakan oleh jQuery. JavaScript sendiri merupakan bahasa Scripting yang bekerja disisi Client/Browser sehingga website bisa lebih interaktif.

Menurut Sibero (2011:218), jQuery adalah salah satu javascript framework terbaik saat ini. jQuery dikembangkan oleh John Resig pada tahun 2006 di BarCamp NYC. Pada awal perkembangannya, jQuery pertama dibuat untuk meringkas penggunaan CSS Selector dalam suatu pustaka fungsi. jQuery memiliki ciri khas pada penggunaan perintahnya, prefix untuk jQuery dengan tanda $ kemudian dilanjutkan dengan fungsi atau perintah.

Beberapa Fitur yang ada di JQuery :
1. Dalam Pemakaian menggunakan seleksi element DOM, sehingga website lebih dinamis  dan interaktif.
2. JQuery bisa memanipulasi Class pada CSS dan Support CSS 3
3. Event.
4. AJAX.
5. Efek-efek dan animasi.
6. Ekstensi dan Plug-ins.
7. Kompatibilitas dengan hampir semua Browser modern.
8. Keperluan lain seperti : User Agent, Feature  dan lainnya.
[bookmark: _Toc451943280][bookmark: _Toc451943783]2.3.7	Database MySQL 
MySQL menurut Arief (2011) adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan datanya. Kepopuleran MySQL antara lain karena MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database-nya sehingga mudah untuk digunakan, kinerja query cepat, dan mencukupi untuk kebutuhan database perusahaan-perusahaan skala menengah hingga kecil. MySQL bersifat open source dan free.

MySQL merupakan database yang pertama kali didukung oleh bahasa pemrograman script untuk internet (PHP dan Perl). MySQL dan PHP dianggap sebagai pasangan software pengembangan aplikasi web yang ideal. MySQL sering digunakan untuk membangun aplikasi berbasis web, umumnya pengembangan aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman script PHP.

A. Berikut ini adalah beberapa keunggulan MySQL:
1) Mampu menangani jutaan user dalam waktu yang bersamaan. 
2) Mampu menampung lebih dari 50.000.000 record.
3) Sangat cepat mengeksekusi perintah. 
4) Memiliki user privilege system yang mudah dan efisien. 

B. Kelemahan MySQL:
Untuk koneksi ke bahasa pemrograman visual seperti vb, delphi, dan foxpro, mysql kurang support, karena koneksi ini menyebabkan field yang dibaca harus sesuai dengan koneksi dari program visual tersebut, dan ini yang menyebabkan mysql jarang dipakai dalam program visual.



